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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah 

memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. Munculnya media 

sosial telah melahirkan berbagai ruang publik yang semakin terbuka untuk menjadi saluran 

menyampaikan aspirasi tanpa batas. Tetapi disisi lain, munculnya media sosial dapat 

merangsang tumbuhnya prilaku dan gaya hidup yang berbeda yaitu gaya hidup masyarakat 

dalam berkomunikasi. Perubahan gaya hidup akibat munculnya media sosial bukan hanya 

berubah dalam pola interaksi sosial dan cara berkomunikasi, melainkan juga perubahan 

sikap dan prilaku masyarakat dalam menikapi realitas sosial terutama dalam menggunakan 

internet. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 04 Ungaran. 

Sekolah ini menjadi terakreditasi A yang sudah melaksankan program merdeka belajar. 

Dalam upaya menguatkan karakter peserta didik dan membangun kesadaran dalam 

bermedia sosial, maka sangat penting untuk memberikan sosialisasi atau penyuluhan 

berkaitan dengan literasi media sosial. Tujuan yang akan dicapai melalui pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu peserta didik memiliki pengetahuan, kesadaran, dan perilaku yang 

sesuai dengan batasan norma yang ada di dalam masyarakat, khususnya dalam dunia maya. 

Metode yang digunakan dalam sosialisasi atau penyuluhan yang berjudul literasi dalam 

bermedia sosial ini yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab. Jumlah peserta yang hadir dalam 

pelatihan yaitu 70 peserta dengan didampingi oleh beberapa guru. Materi pelatihan 

disampaikan oleh M. Lutfi Baehaqi, M.Pd dengan fokus pembahasan menjadi smart & good 

citizen : literasi dalam bermedia sosial. Penyuluhan atau sosialisasi ini sangat diapresiasi 

oleh pihak sekolah dan diterima dengan antusias oleh peserta didik. Hal tersebut sangat 

bermanfaat bagi peserta didik sebagai rambu-rambu dalam bersikap dan berperilaku, 

khususnya di media sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah 

memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. Penggunaan 

teknologi oleh manusia dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan hal 

yang menjadi keharusan dalam kehidupan. Perkembangan teknologi ini juga harus 

diikuti dengan perkembangan pada Sumber Daya Manusia (SDM). Menurut Sunarso 

& siswanto (2009:39) perkembangan lingkungan masyarakat informasi terus 

berkembang sering dengan adanya perkembangan teknologi dan perubahan sosial. 

perubahan sosial ini dimulai dari kemunculan internet kemudian memunculkan inovasi 

baru yaitu media sosial. Munculnya media sosial telah melahirkan berbagai ruang 

publik yang semakin terbuka untuk menjadi saluran menyampaikan aspirasi tanpa 

batas. Tetapi disisi lain, munculnya media sosial dapat merangsang tumbuhnya prilaku 

dan gaya hidup yang berbeda yaitu gaya hidup masyarakat dalam berkomunikasi. 

Perubahan gaya hidup akibat munculnya media sosial bukan hanya berubah 

dalam pola interaksi sosial dan cara berkomunikasi, melainkan juga perubahan sikap 

dan prilaku masyarakat dalam menikapi realitas sosial terutama dalam menggunakan 

internet. Berdasarkan data dari asosiasi penyelenggaraan jasa internet Indonesia (APJII) 

bersama badan pusat statistic (BPS) mengungkapkan bahwa jumlah pengguna internet 

di Indonesia pada tahun 2021 meningkat sekitar 11% menjadi 202,6 juta jiwa. Ini setara 

dengan 76,8% dari populasi 276,3 juta jiwa. 

Data penelitian yang dilakukan oleh we are Social & hootsuite pada tahun 

2018 menyatakan bahwa masyarakat Indonesia sangat gemar menggunakan media 

sosial. tercatatat, setidaknya ada sekitar 130 juta masyarakat Indonesia yang aktif di 

berbagai media sosial, mulai dari Fecebook, Instagram, Twitter dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini tercatat bahwa pada Januari 2018 total masyarakat Indonesia sejumlah 

265,4 juta penduduk. Sedangkan persentasi pengguna media sosial mencapai 132,7 juta 

pengguna. 

Ketika mengunjungi platform media sosial seperti Instagram, Facebook atau 

Twitter maupun layanan video berbagi seperti YouTube dan TikTok kita dengan mudah 

menjumpai konten-konten sensitif seperti konten dengan tema politik, suku, agama dan 

ras, bila kita merujuk pada kolom komentar tentu akan kita jumpai banyak sekali 

komentar-komentar yang tidak mengindahkan lagi norma-norma kesopanan yang ada 
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di masyarakat Indonesia. 

American Psychological Association (APA) menjelaskan tentang apa yang 

harus dilakukan dan tidak dilakukan oleh para remaja dalam bermedia sosial. Dilansir 

dari laman Pop Science, salah satu organisasi kesehatan mental terkemuka di AS itu 

mencari tahu kebiasaan anak-anak dan remaja pada beberapa platform media sosial 

seperti, TikTok, Instagram, dan Twitter. Mereka mengungkapkan dampak buruk media 

sosial antara lain; 

1. Merusak fungsi otak 

2. Mempengaruhi kualitas sosial 

3.Ketergantungan 

4.Membandingkan diri dengan kehidupan maya, dsb. 

Budimansyah (2010: 2), menyatakan bahwa, penumbuhan terhadap generasi 

muda menjadi warga negara yang baik menjadi perhatian utama, tidak ada tugas yang 

lebih penting dari pengembangan warga negara yang bertanggungjawab, efktif dan 

terdidik. Selama ini masyarakat Indonesia termasuk peserta didik adalah masyarakat 

dan peserta didik yang terkenal menjunjung tinggi kesopanan dan tata karma. 

Sehingga, dalam interaksi sosial langsung secara tatap muka, masyarakat cenderung 

lebih mawas diri dan berhati-hati. Bisa jadi untuk menghindari cibiran, celaan, atau 

sanksi sosial yang berlaku di masyarakat bila melanggar nilai-nilai tersebut. Hal 

berbeda terjadi di dunia media sosial, di mana setiap individu bisa membuat akun 

palsu atau tanpa nama yang kemudian hari bisa dihapus atau ditinggalkan bila sudah 

tidak digunakan lagi. Seseorang yang ingin melakukan kejahatan melalui media sosial 

dengan menghina, menghujat, melecehkan atau bahkan menipu akan dengan sangat 

mudah melancarkan aksinya tanpa ada sanksi sosial yang akan dihadapi di dunia 

nyata. 

Secara garis besar beberapa point penting yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan media social antara lain; 

1. Platform media sosial telah merevolusi cara kita berkomunikasi dan berbagi 

informasi. 

2. Mereka memungkinkan orang untuk terhubung dan terlibat satu sama lain, 

menghilangkan hambatan geografis. 

3. Penting untuk memahami implikasi dan dampak media sosial terhadap kehidupan 

kita. 

Untuk mencegah hal tersebut di atas perlu adanya literasi media social. Secara 
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Bahasa Hobbs (1996:20) menyatakan bahwa literasi media berasal dari bahasa Inggris 

yaitu media literacy, terdiri dari dua kata: media berarti tempat pertukaran pesan dan 

literacy berarti melek. Literasi media merujuk kemampuan khalayak yang melek 

terhadap media dan pesan media massa dalam konteks komunikasi massa. Selanjutnya, 

literasi media didefinisikan sebagai kemampuan memahami, menganalisis, dan 

mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan untuk melakukan hal ini bertujuan 

untuk menyadarkan pembaca sebagai konsumen media (ternasuk anakanak) perihal 

cara media dibuat dan diakses. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, hal yang menarik untuk dikaji lebih 

mendalam adalah tentang literasi dalam bermedia sosial. Mengingat media sosial 

adalah media yang paling banyak digunakan dalam penyebaran hoaks, cyber crime, 

pembobolan privasi, interaksi yang tidak beretika, dan sebagainya. Sebab dari pada itu, 

maka setiap berita atau informasi yang tersebar dimedia sosial harusnya setiap 

pengguna media sosial harus menganalisa berita dan menjaga sikap dan privasinya 

secara bijak atau disebut dengan literasi media sosial. 

B. Permasalahan Dan Solusi 

Berdasarkan latar belakang dan analisis situasi sebagaimana dikemukakan di 

atas, maka permasalahan dapat diformulasikan bahwa pemahaman, kesadaran sangat 

dibutuhkan dalam membentuk perilaku yang mencerminkan sebagai warga negara yang 

cerdas dan baik di kalangan peserta didik. Oleh karena itu, sebagai salah satu solusi 

dalam memberikan pemahaman dan kesadaran peserta didik tim pengabdi 

menyelenggarakan sosialisasi atau penyuluhan terkait dengan pembentukan peserta 

didik menjadi smart and good citizenship : literasi dalam bermedia sosial. 

C. Tujuan  

Tujuan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu membekali 

peserta didik dengan pemahaman dan kesadaran yang diharapkan mampu membentuk 

perilaku yang beretika dan beradab sesuai dengan kebiasaan warga negara yang cerdas 

dan baik. Tentunya hal tersebut dapat diterapkan juga di dalam lingkungan masyarakat. 

Baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat pada umumnya. 

D. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

menggunakan cara penyuluhan dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, yang didukung 

menggunakan media powerpoint. 
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BAB II 

PELAKSANAAN 

A. Peserta 

Pengabdian kepada masyarakat ini berupa sosialisasi atau penyuluhan terkait 

dengan smart and good citizenship : literasi dalam bermedia sosial diikuti oleh peserta 

didik kelas 9 yang berjumlah kurang lebih 70 orang yang didampingi oleh beberapa 

guru di SMP Negeri 04 Ungaran. Peserta didik dihadirkan secara tatap muka di sebuah 

ruangan yang disebut aula. 

B. Pelaksanaan Sosialisasi/Penyuluhan 

Proses pelatihan dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu pembukaan, inti, dan 

penutup. Pembukaan atau sambutan dilakukan oleh Kepala SMPN 04 Ungaran. Kepala 

Sekolah menyambut dengan baik terkait sosialisasi atau penyuluhan smart and good 

citizenship : literasi dalam bermedia sosial. Materi pelatihan diberikan oleh dosen 

pengabdi yaitu M. Lutfi Baehaqi, M.Pd. mengenai literasi dalam bermedia sosial. 

Pengabdi menyampaikan materi melalui media powerpoint dengan metode ceramah, 

tanya-jawab, dan diskusi. Berdasarkan observasi, peserta sangat antusias dalam 

memperoleh pemahaman mengenai literasi dalam bermedia sosial. Pelatihan ditutup 

dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik, dan peserta didik yang 

dapat menjawab diberikan sebuah reward dari pemberi materi. 

C. Tempat 

Sosialisasi atau penyuluhan dilaksanakan di sebuah ruang aula yang terdapat di 

SMP Negeri 04 Ungaran. Ruangan ini dapat dikatakan layak dan nyaman karena 

dilengkapi LCD, mikrofon, sound system, meja, dan kursi yang memadai. 

D. Waktu 

Pengabdian masyarakat diselenggarakan pada hari Senin, tanggal 13 November 

2023, dan dilakukan mulai pukul 09.00 WIB – 11.00 WIB. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berupa sosialisasi atau penyuluhan 

ini dilaksanakan di SMPN 04 Ungaran berjalan dengan baikdan lancar. Peserta 

sosialisasi sangat antusias dengan menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan 

materi penyuluhan. Peserta sosialisasi menyadari pentingnya kesadaran dalam 

bermedia sosial sebagai bekal mereka dalam menerapkan perilaku yang mencerminkan 

warga negara yang cerdas dan baik. Hal ini tentunya juga akan berdampak baik bagi 

perkembangan hidup mereka. 

B. Saran 

Pengabdian masyarakat berupa sosialisasi mengenai literasi bermedia sosial 

diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta dan bagi pihak sekolah. Bagi peserta 

sosialisasi diharapakan mereka mempunyai kesadaran dan perilaku yang beretika dan 

beradab di media sosial, sehingga berpengaruh juga dalam kehidupan dunia nyata. 

Sedangkan bagi sekolah diharapkan mampu menjadi nilai eksistensi yang positif karena 

telah memiliki peserta didik yang cerdas dan baik, sehingga kepercayaan masyarakat 

semakin tinggi. 
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BEBERAPA FENOMENA





PENGANTAR MEDIA SOSIAL

● Platform media sosial telah merevolusi 
cara kita berkomunikasi dan berbagi 
informasi.

● Mereka memungkinkan orang untuk 
terhubung dan terlibat satu sama lain, 
menghilangkan hambatan geografis.

● Namun, penting untuk memahami 
implikasi dan dampak media sosial 
terhadap kehidupan kita.

Photo by Pexels

https://pexels.com/?utm_source=magicslides.app&utm_medium=presentation








KEKUATAN MEDIA SOSIAL

● Media sosial memiliki kemampuan untuk 
membentuk opini publik dan 
mempengaruhi perilaku dalam skala 
besar.

● Hal ini telah melahirkan gerakan-gerakan 
dan memungkinkan orang untuk 
menyuarakan pendapat mereka dan 
melakukan perubahan.

● Selebriti dan influencer sering 
menggunakan media sosial untuk 
mempromosikan produk dan ide, 
sehingga menjangkau jutaan pengikut.

Photo by Pexels
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MEMAHAMI PRIVASI ONLINE

● Jejak digital yang kita tinggalkan di 
media sosial dapat berdampak serius 
terhadap privasi kita.

● Perusahaan mengumpulkan data melalui 
platform untuk menargetkan pengguna 
dengan iklan yang dipersonalisasi.

● Penting untuk memahami pengaturan 
privasi dan memastikan perlindungan 
informasi pribadi.
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MEDIA SOSIAL DAN KESEHATAN 
MENTAL

● Penggunaan media sosial yang 
berlebihan telah dikaitkan dengan 
dampak kesehatan mental yang negatif.

● Perbandingan terus-menerus, 
penindasan maya, dan rasa takut 
ketinggalan dapat memengaruhi harga 
diri dan kesejahteraan.

● Mengembangkan kebiasaan sehat dan 
menyeimbangkan aktivitas online dan 
offline dapat mengurangi dampak ini.

Photo by Pexels
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MENGIDENTIFIKASI BERITA 
PALSU / HOAX

● Media sosial telah menjadi tempat 
berkembang biaknya penyebaran 
informasi yang salah dan berita palsu.

● Penting untuk mengevaluasi sumber 
secara kritis dan memeriksa fakta 
informasi sebelum membagikannya.

● Dengan memahami teknik yang 
digunakan untuk memanipulasi 
informasi, kita dapat menjadi konsumen 
konten online yang cerdas.
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KEWARGANEGARAAN DIGITAL

● Menjadi warga digital yang bertanggung 
jawab berarti menghormati hak orang 
lain dan terlibat dalam perilaku online 
yang positif.

● Menumbuhkan empati, mempraktikkan 
etiket digital, dan menentang 
penindasan maya sangatlah penting.

● Mempromosikan komunitas online yang 
sehat dan inklusif adalah tanggung 
jawab setiap pengguna.

Photo by Pexels
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MEDIA SOSIAL DAN POLITIK

● Media sosial telah menjadi bagian 
integral dari wacana politik, 
menyediakan platform untuk diskusi dan 
mobilisasi.

● Akun palsu, ruang gema, dan gelembung 
filter juga menyebabkan manipulasi 
opini publik.

● Memahami tantangan-tantangan ini 
memungkinkan kita menavigasi 
percakapan politik di media sosial 
dengan lebih efektif.

Photo by Pexels
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STRATEGI PENGGUNAAN MEDIA 
SOSIAL YANG BERTANGGUNG 
JAWAB

● Menjaga hubungan yang sehat dengan 
media sosial melibatkan penetapan 
batasan dan pengelolaan waktu 
pemakaian perangkat.

● Mencabut kabel secara teratur, terlibat 
dalam aktivitas offline yang bermakna, 
dan fokus pada kesejahteraan pribadi 
adalah kuncinya.

● Dengan memperhatikan kebiasaan 
media sosial kita, kita dapat memastikan 
pengalaman digital yang seimbang dan 
positif.

Photo by Pexels
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